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PENDAHULUAN
Dewasa ini diberbagai sekolah jam pelajaran untuk Seni yang berkesinambungan diperkecil. Bahkan di beberapa sekolah unggul ada yang sudah dihapuskan dan tidak diajarkan sama sekali. Padahal menurut Prof. Ramesh Ganta (Kakatia University) “Bahwa bangsa yang menggusur pendidikan seni dari kurikulum sekolahnya akan menghasilkan generasi yang berbudaya kekerasan di masa depan, karena kehilangan kepekaan untuk membedakan nuansa baik dan nuansa buruk” (Disampaikan pada kongres international society for education through art di Asia Pasifik tahun 1994).
Di negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Paris, bila diteliti silabus pelajarannya ada mata pelajaran yang membantu anak lebih banyak mengetahui tentang seni : yaitu art dan mitologi. Anak-anak di sana tidak hanya tahu tentang keindahan sebuah lukisan yang terpajang tetapi juga mengetahui latar belakang pelukisnya atau perspektif sejarah ketika lukisan itu digoreskan di atas kanvas. Hal inilah barangkali yang membuat orang-orang Amerika mempunyai apresiasi yang cukup tinggi. Sejak kecil mereka dididik untuk mencintai museum dan karya seni.
Nah cobalah tanya anak-anak pelajar yang ada di sekitar kita, dalam setahun berapa kali sudah mengunjungi museum? Atau sudah berapa kalikah kita membawa anak ke museum dan pameran seni rupa? Atau bila lebih jeli, silahkan intip kurikulum sekolah anak kita, adakah di dalamnya terselip studi ke museum? Mengunjungi pameran lukisan dan patung? Menghadiri pementasan teater? Menikmati musik daerah? Saluang atau Gamad atau Rabab dan Randai?
Harus kita akui dan perlu kita sadari bersama bahwa operasi seni dan budaya adalah salah satu elemen yang memperhalus karakteristik seseorang. Dilandasi kenyataan tersebut sangat penting artinya memberikan pendidikan seni rupa terhadap tumbuh kembang anak antara lain :
1. Pendidikan seni rupa mampu memberikan kebebasan tanpa paksaan dalam pengalaman batin anak.
2. Pendidikan seni rupa merupakan pendidikan ekspresi sebagai upaya pencerdasan anak dalam membentuk mental yang sehat jasmani dan rohani, berdisiplin penuh tanggung jawab, kritis bijaksana, berbudaya dan memiliki perasaan halus terhadap berbagai persoalan yang lahir di sekitarnya.
3. Pendidikan seni rupa mampu menghidupkan fantasi, melatih ketangkasan berfikir diiringi ketajaman penghayatan terhadap alam sekitar serta lingkungan dimana anak-anak berada.
4. Pendidikan seni rupa mampu mendatangkan jiwa dan raga anak-anak hingga kelak mencintai daerahnya dengan dilandasi nilai estetis dan artistik.
Lesunya berbagai cabang seni budaya luhur kita antara lain, karena absennya apresiasi masyarakat terhadap seni. Mungkin saja cara pengajaran dan pendidikan seni budaya kita baru sampai pada permukaan, belum menukik ke inti, yang membuat masyarakat kita memberikan penghargaan tinggi pada karya seni dan budaya kita. Kekurangan dalam sistem pendidikan kita ini perlu disadari oleh para orang tua, eksekutif dan para pelaku pendidikan. Kita bersyukur dampaknya acara pekan budaya Sumatera Barat telah menjadi taman budaya setiap tahunnya. Dari acara ini tentunya diharapkan untuk tumbuh wawasan apresiasi seni dan budaya pada masyarakat sekitar.
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BAB I
KONSEP DAN WAWASAN SENI RUPA

1. Pengertian Seni Rupa
Istilah seni berasal dari istilah “sani” dalam bahasa Sansekerta yang berarti pemujaan, pelayanan, donasi, permintaan atau pencarian dengan hormat dan jujur (Sugriwa, 1957: 219), tetapi ada uga yang mengatakan bahwa seni berasal dari bahasa Belanda “genie” atau jenius. Dalam perkembangan selanjutnyadari asal kata seni muncul berbagai pengertian seni, yaitu (a) seni sebagai karya seni (work of art), (b) seni sebagai kemahiran (skill), (c) seni sebagai kegiatan manusia (human activity).
Pengertian seni sebagai benda/ karya seni adalah bahwa seni atau keindahan adalah sesuatu yang menghasilkan kesenangan, tetapi berbeda dengan sekedar rasa gembira karena mempunyai unsure transcendental Iatau spiritual. Sedangkan menurut Ki hajar Dewantara, seni yaitu segala perbuatan manusia yang timbul dari hidup perasaannya dan bersifat indah, sehingga dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia.
Seni secara teori dapat dibagi menjadi dua bagian besar aitu seni murni dan seni terapan. Seni murni adalah penciptaan seni yang hanya mempertimbangkan fungsi atau bentuknya, sedangkan seni terapan adalah penciptaan seni yang dirancang untuk kepentingan tertantu di luar fungsi sebenarnya.
Seni rupa merupakan salah satu cabang dalam ilmu seni. Dalam pengertian luas, seni rupa dapat dipahami sebagai “produk” atau sebagai “kegiatan mencipta atau kegiatan kreasi”. Oleh karenanya tidak ada definisi tunggal untuk merumuskan pengertian seni rupa. Namun secara harafiah, seni rupa atau visual art dapat didefiisikan sebagai suatu bentuk ungkapan seni yang mengekspresikan pengalaman hidup, pengalaman estetis atau artistic manusia dengan menggunakan beragam unsure seni untuk menghasilkan susunan atau struktur karya seni rupa yang dapat dilihat, diamati, diraba, didengar, atau diapresiasi oleh public atau penikmat seni.
Seni memiliki sifat dasar kreatif, individual, perasaan, abadi, dan universal. Pengertian kreatif adalah kemampuan seseorang untuk mengubah sesuatu yang ada menjadi baru dan orisinil. Contoh: Batu yang diubah menjadi patung, tanah liat dapat menjadi keramik, suara diubah menjadi musik, gerakan menjadi sebuah tarian, dll. Sifat individual adalah bahwa suatu karya seni memiliki ciri perseorangan dari penciptanya. Lagu-lagu yang diciptakan Ebit G. Ade, sangat berbeda dengan lagu-lagu Rhoma Irama, Titik Puspa, atau pun yang lainnya. Atau lukisan Afandi sangat berbeda dengan lukisan-lukisan Basuki Abdullah, Raden Saleh, Popo Iskandar, Piccaso, Van Googh, maupum pelukis lainnya.
Ciri khas pribadi inilah yang merupakan identitas dari karya mereka.Seni memiliki sifat perasaan, pengertiannya dalam membuat karya seni selalu melibatkan emosi dan jiwa. Oleh sebab itu, untuk dapat menikmati sebuah karya harus menggunakan kepekaan perasaan yang paling dalam. Sebuah lagu yang diciptakan melalui perasaan seorang seniman, kemudian dibawakan seorang penyanyi yang menjiwai isi lagu itu. Tampil dalam suara dan penampilan yang seirama, maka para pendengar lagu itu akan tergugah hatinya. Semua itu jika ada kesungguhan dalam menggunakan indera rasa seperti yang dilakukan pencipta dan penyanyinya.
Seni memiliki sifat abadi atau keabadian. Sesungguhnya semua pembuatan manusia memiliki sifat demikian, yaitu perbuatan baik atau tercela yang sudah dilakukan tidak dapat dibatalkan. Seseorang yang telah berjasa kepada kita, sosoknya akan selalu melekat sampai akhir hayat, walau pun mungkin bendanya sudah hilang ditelan masa. Jika membuat karya seni memiliki tujuan estetik atau keindahan, hendaknya orang yang menikmatinya turut berlatih juga untuk berbuat sesuatu yang indah dan terpuji. Maka layaklah seorang seniman mendapat penghargaan ketika ada anak yang berbuat sesuatu kebaikan jika terpengaruh (menangkap amanat) cerita film, novel, syair lagu, dll. Tetapi sebaliknya, siapa yang bersalah jika kelakuan tidak baik diakibatkan oleh pengaruh cerita film atau buku-buku yang tidak mendidik? Seni bersifat universal, artinya seni tidak mengenal batasan waktu, bangsa, bahasa, dll. Sebagai contoh, semua orang yang berlainan bahasa akan tertawa terbahak-bahak ketika melihat tingkah laku badut sirkus yang sangat lucu. Atau seorang yang melihat gambar karikatur akan tersenyum tanpa mengetahui siapa pembuatnya.
2. Fungsi Seni Rupa
dalam wacana seni, fungsi seni rupa tersendiri memiliki wadah atau ruang untuk;
a. media kreasi
b. media ekspresi
c. media komunikasi media pengembangan bakat
d. media pendidikan
namun ada beberap pendapat yang bisa dikelompokkan menjadi:
a. fungsi mitulogis
b. fungsi religious
c. fungsi praktis
d. fungsi ekspresi personal
e. fungsi komunikasi
f. fungsi edukasi
g. fungsi psikologis
h. fungsi sosial
Aspek seni rupa : Aspek grahita, Aspek Garapanc. Aspek Tata
seni dapat digunakan sebagai alat pendidikan. Pendidikan Seni Rupa adalah mengembangkan keterampilan menggambar, menanamkan kesadaran budaya lokal, mengembangkan kemampuan apreasiasi seni rupa, menyediakan kesempatan mengaktualisasikan diri, mengembangkan penguasaan disiplin ilmu Seni Rupa, dan mempromosikan gagasan multikultural. Jenis karya rupa antara lain :
1. Menggambar/Melukis
Kegiatan menggambar/melukis di SD dapat diterapkan dalam berbagai cara dari mulai pembuatan shet,pengembangan shet,menjadikan karya karya lukis atau gambar ,menggambar dengan skema,memindahkan gambar denagan bantuan kisi-kisi,dan menggambar ekspresi dengan cara memberikan gambaran kepada siswa bagaimana seorang maestro menggarap karya mereka dari awal sampai akhir.
2. Membentuk
Teknik membentuk sangat beraneka ragam,diantaranya :
a. Disambungkan Membutsir. Membutsir adalah membuat karya tiga dimensi dari bahan yang lunak dengan cara diremas-remas dengan tangan pada saat tanah masih dalam keadaan lembek.Bahan yang biasa digunakan adalah tanah dan plastisin.Selain membutsir dengan tangan yang diremas-remaskan tetapi sering juga menggunakan alat yang disebut sudip.
b. MemahatMembentuk dengan jalan membuang bahan yang tidak dipergunakan dengan cara memahat.Setiap bahan ada peringkat pahat yang khusus .Media yang dapat dipakai antara lain kayu,batu es,dsb.Karya yang dibuat dari bahan yang disambung-sambung.
3. Cor (Menuang)
Proses menuang menggunakan bahan cair yang dituangkan pada alat acuan yang berbentuk cetakan.Setelah menjadi keras dikeluarkan dari acuan/cetakan.Bahan cair ini dibuat dari semen,plastic, karet dan gips.
4.  Merakit
Membuat karya dengan cara menyambung-nyambung beberapa bagian atau potongan bahan.Caranya disebut merakit,hasilnya disebut rakitan.Potongan bahan disambungkan dengan cara dilas,dipatri,disekrup atau dengan cara yang lain.
5. Mencetak
Mencetak adalah proses memperbanyak suatu gambar atau naskah dengan menggunakan teknik tertentu diantaranya cetak datar,cetak tinggi,cetak dalam,cetak saring,cetak copy,dan cetak dengan pintu out.
6. 3M (Menggunting,Menempel,Melipat)
Karya rupa 3M ini merupakan proses manipulasi lembaran kertas menjadi suatu bentuk tiga dimensi.Di Jepang teknik seperti ini disebut teknik origami.


3. Media, Bahan Dan Alat Seni Rupa
a. Bahan dan Alat Seni Rupa 2 Dimensi 
1. Bahan seni rupa 2 Dimensi antara lain :
a. Pensil
Ada beberapa jenis seri pensil yang sering dipergunakan untuk menggambar/melukis. Tanda seri untuk pensil biasanya terdapat pada ujung batang pangkal bagian belakang pensil diberi tulisan huruf : HB, B, H. Huruf-huruf pada ujung batang pensil tersebut menunjukkan kualitas dari keras lunaknya seri pensil. Lunak dan ketebalan pensil ditentukan oleh nomor seperti B, 2B, 3B, 4B dstnya atau H, 1H, 2H, 3H, 4H dstnya kecuali pensil berseri HB tidak diberi nomor dan sifatnya sedang tidak keras dan tidak lunak sedang.
b. Pensil Berwarna
Pensil Berwarna ini tidak diklasifikasikan dalam bentuk seri seperti halnya pensil biasa yang berwarna hitam saja. Pensil berwarna ini umumnya terdapat warna-warna dalam satu set doos yang terdiri 12 macam warna, 24 macam warna, 36 macam warna, dan seterusnya. Sifatnya yang ditimbulkan pada pensil berwarna umumnya halus dan licin sehingga warna yang ditimbulkan kurang beritu mantap, terutama untuk melukis yang bernuansa ekspresi bebas. Bagi anak-anak yang masih pemula atau sedang belajar menggambar/melukis bisa dipergunakan. Kadang-kadang anak yang baru sedang belajar menggambar hal ini dapat mengurangi rasa takut salah dalam menggoreskan warnanya, sehingga bagi anak akan lebih aman untuk mengatasi kesalahan dalam goresan pensil tersebut. Pensil berwarna sangat diminati anak untuk membuat pengisian pola gambar. Karena pensil gambar kelihatan lebih aman untuk menghindari kesalahan menggores dan tidak begitu tampak tegas bila terjadi kesalahan menggoreskannya.
c. Konte
Seperti halnya pensil, konte merupakan salah satu alat gambar yang terbuat dari carbon juga terdapat berbagai kualitas tingkatan kelunakan dan kekerasan seperti S (soft) = lunak, H (hard) = keras, dan M (medium) = tengah yang merupakan percampuran antara keras dan lunak.
d. Pastel
Pastel adalah merupakan alat gambar yang mudah dipergunakan. Sebagaimana pensil, konte yang merupakan alat gambar terbuat dari carbon (arang) didapat di toko maupun di pasaran pada umumnya. Pastel ini dikemas dalam bentuk satu set warna-warni di dalam kotas dos atau kemasan plastik. Menurut jenisnya pastel dapat dibedakan dalam tiga bentuk yaitu: Pastel Kering atau pastel kapur, pastel berminyak atau pastel oil, pastel crayon atau pastel campuran antara pastel kering dengan dengan pastel berminyak. Ketiga bentuk pastel tersebut masing-masing memiliki karakteristik dan sifat-sifat yang berbeda serta cara penggunaannya juga berbeda pula.
e. Cat Air
Cat air disajikan dalam bentuk dan tempat yang beraneka ragam misalnya dalam bentuk tube, dalam botol, dalam bentuk bungkusan kertas, dalam bentuk batangan, dalam bentuk spidol, bentuk pensil dan sebagainya. Jenis cat air ini memerlukan air sebagai pelarutnya. Cat air mempunyai sifat-sifat karakteristik yaitu : Percampuran warna terjadi dalam keadaan setengah lembab, dan warna yang muda tidak dapat menutup warna yang tua bila terjadi kesalahan dalam pengecatan, cat air dalam pelaksanaan pengecatannya dilakukan dengan tipis-tipis sehingga sket garis masih juga kelihatan (transparant), selain itu cat air mudah luntur bila terkena air. Oleh karena itu bila lukisan atau gambar yang dihasilkan dengan cat air sudah selesai sebaiknya dilapisi dengan bahan vernis natural atau dengan fixatif.
f. Cat Poster
Sebenarnya cat ini masih dapat pula dikatakan dalam katagori jenis cat air, karena mempunyai perbedaan sifat maka dikenal dengan sebutan cat poster atau cat plakat. Cat poster ini dalam pelaksanaannya selalu menghasilkan warna yang rata dan rata dan tebal dalam pengecatannya. Warna muda dapat menutup warna yang tua bila terjadi kesalahan pengecatan demikian sebaliknya.
g. Cat Akrilik
Bahan pelarut yang dipergunakan jenis cat ini sama seperti cat air maupun cat poster. Namun cat akrilik ini walaupun pelarutnya dengan air cat ini tidak dapat luntur dengan air. Cat jenis ini memiliki daya pekat yang lebih kuat bila dibandingkan dengan cat air dan cat poster.
h. Tinta 
Dalam penggunaannya jenis tinta tidak memerlukan bahan pelarut minyak maupun air. Tinta ini dapat dipakai secara langsung dengan bantuan alat lain seperti kuas, pena, trek pena, raphido dan sejenisnya. Jumlah warnanya tidak sebanyak jenis cat air, warna tinta biasanya hitam, biru, dan merah. Tinta hitam sering disebut dengan tinta embak atau tinta cina (tinta oi). Tinta embak ini sering dipakai untuk membuat gambar ilustrasi, membuat sketsa, menggambar arsitek, menggambar teknik, menggambar mistar dan sebagainya.
i. Cat Minyak
Cat minyak sejenis cat yang pelarutnya menggunakan minyak yang disebut ”line oil”. Warna cat minyak biasanya dikemas dalam bentuk tube dan keadaannya basah kental seperti pasta gigi. Sifat cat minyak, yaitu warnanya bisa saling menutup dan dapat saling tumpang tindih. Bila terjadi kesalahan dalam pengecatan dapat diatasi dengan menutup warna sesuai dengan warna yang dikehendaki. Warna-warna yang tersedia dalam cat minyak ini lebih lengkap dibandingkan dengan bahan-bahan yang telah dijelaskan tersebut di atas. Berbagai merk cat minyak yang dikenal seperti: Rembrant, Talens, Greco, Galleria dan lainnya.
j. Minyak Cat (Line Oil)
Line Oil adalah jenis bahan yang dipergunakan untuk melarutkan cat minyak dan untuk mencairkan maupun membuat campuran cat minyak yang akan ditorehkan/dikuaskan/disemprotkan di atas bidang kanvas. Jenis minyak cat antara lain tinner, terpentin, line oil dan sebagainya.
k. Fixatif
Fixatif merupakan bahan cairan yang dipergunakan untuk melindungi hasil gambar/lukisan yang dihasilkan dari goresan bahan pastel, konte, cat air, dan pensil. Agar hasil karya tersebut terlindungi dari kerusakan. Cairan fixatif ini ini dijual dalam bentuk jadi, namun dapat pula membuat sendiri dari campuran terpentin dan alkohol.

l. Kertas
Kertas adalah salah satu bahan yang dipergunakan untuk menggambar/melukis dan umumnya berwarna putih dan tebalnya ditentukan oleh berat yang diukur dengan gram. Kriteria mutu kertas yang baik untuk menggambar atau melukis adalah bila kertas itu rata ketebalannya, permukaan yang baik untuk digunakan menggambar/melukis tergantung permukaan yang dikehendaki. Pada hakekatnya permukaan kertas gambar terdiri dari dua muka yaitu permukaan halus dan permukaan yang kasar. Pada permukaan yang halus untuk menggambar seperti menggambar mistar, menggambar ornament, menggambar teknik, menggambar teknik transparant, dengan menggunakan bahan cat air, poster colour dan sejenisnya. Selanjutnya untuk permukaan yang kasar dipergunakan untuk menggambar atau melukis dengan menggunakan pastel, arang, dan sejenisnya.
Sedangkan macam dan jenis kertas untuk dipergunakan sebagai bentuk karya seni rupa 2 dimensi antara lain kertas : Padalarang, Malaga, Marmer, HVS, Asturo, Spotlight, Manila, Krep, Kalkir, Stiker, Minyak, Karton, dan sebagainya. Kanvas adalah kain yang dipergunakan sebagai bidang datar untuk mencurahkan luapan ekspresi emosi yang diwujudkan dalam bentuk unsur-unsur visual seni rupa. Bahan Baku kanvas adalah kain yang ditutup dengan cat plamur, agar cat dyang dituangkan tidak merembes ke bawah atau cat dapat tembus ke bawah. Jenis permukaan kain kanvas ada yang halus dan ada yang kasar. Kanvas yang memiliki permukaan halus biasanya untuk melukis naturalis, realis, dekoratif, surealis, dan lainnya. Sedangkan yang kasar untuk jenis lukisan abstrak.
m. Bahan Bekas
Barang bekas dimaksudkan semua barang yang telah tidak dipergunakan/tidak terpakai lagi atau dapat dikatakan sebagai barang yang sudah diambil bagian utamanya. Barang bekas apabila dimanfaatkan sebagai bahan untuk berolah seni rupa memiliki nilai ekonomis sehingga untuk menciptakan karya seni rupa tanpa harus membeli. Barang bekas merupakan slah satu alternatif untuk didaya gunakan dan dimanfaatkan sebagai media ungkap seni rupa yang mudah dijangkau untuk memperolehnya. Setidak-tidaknya bagi peserta didik akan dapat mengambil hikmah akan barang bekas yang kurang memiliki arti dalam kehidupan sehari-hari menjadi memiliki makna dalam bentuk suatu karya ciptaannya.
n. Bahan Alam Lingkungan
Alam lingkungan sekitar amat kaya sekali sebagai pengadaan bahan untuk berolah karya seni rupa. Dari tumbuhan saja dapat dipergunakan sebagai penyedia bahan seni rupa misalnya dari daunnya, kulitnya buah, isinya buah, batangnya, rantingnya, dan sebagainya.
o. Bahan Perekat
Bahan perekat yang dipergunakan ditentukan oleh jenis bahan yang akan direkatkan. Berbagai jenis perekat yang dapat dibeli di pasaran antara lain : Lem Aica-Aibon, Lem Alteco, Lem Uhu, Lem Takol/Glukol, Lem Rakoll dan sejenisnya.
p. Bahan Kain Putih
Untuk membuat batik pada dasarnya pemakaian kain tidaklah terbatas pada jenis kain putih tertentu saja. Asalkan bahan kain tersebut dapat diresapi oleh warna secara baik dan dapat pula ditempeli oleh bahan perintang dengan malam maupun dengan bahan perintang dari tali. Penggunaan kain putih dimaksudkan agar hasil celupan memperoleh warna yang cemerlang dan bersih disamping dapat dicelup dengan semua warna. Jenis kain putih antara lain adalah mori, birkolin, blaco, kain khusus kaos, sutera dan lainnya.
q. Kain Kanvas
Ada berbagai jenis kain yang dapat dipergunakan, dan dpat dieli di pasaran umum. Akan tetapi untuk dasaer kain lukisan haurslah dipilih jenis kain tertentu, yang memenuhi syarat utama, yaitu mempunyai sifat liat (ulet) dan kuat, tenunan anyaman dicari yang serapat mungkin, dan susunan benangnya harus tegak lurus. Kain yang sering dipergunakan untuk kanvas menggunakan sejenis kain lena atau kalau sulit didapatkan maka dapat memakai kain sejenis katun, kain blacu, kain terpal, dan kain layar. Sebelum dipergunakan untuk melukis jenis kain tersebut harus diberi lapisan dasar (The Ground). Sedangkan manfaat lapisan dasar ini adalah agar kain kanvas tidak kedap atau tidak tembus, dan warna-warna cat minyak akan tetap bersinar, serta lukisan akan lebih awet.

r. Bahan Pewarna
Bahan warna untuk mewarna batik kain ialah cat napthol dan garam Diazo. Bahan warna ini tidak dapat dipakai secara langsung seperti cat air. Untuk itu diperlukan proses pelarutan zat napthol dan bahan pembangkit warna yakni Garam Diazo. Dalam bentuk aslinya Cat napthol tidak dapat bereaksi terhadap garam Diazo. Agar warna Napthol dapat dibangkitkan oleh garam perlu Napthol diubah menjadi Naptholat terlebih dahulu.

2. Alat seni rupa 2 Dimensi antara lain :
a. Palet
Palet adalah merupakan suatu alat untuk mencampur warna cat atau mencairkan warna cat sesuai dengan kemauan pemakai cat. Bentuk palet bervariasi dari yang bentuknya memiliki seperti daun sirih sampai pada bentuk kotak dan memiliki cekungan-cekungan sebagai penampang cat yang akan dicairkan atau dicampur.
b. Pisau Palet
Pisau khusus yang dipergunakan untuk menorah cat minyak, mencampur cat, mengorek cat, dan untuk menempelkan cat minyak. Untuk membuat kesan teksture yang tebal pisau palet dipergunakan sebagai salah satu tehnik untuk melukis. Pisau palet menjadikan alat yang sangat pokok untuk pelaksanaan dalam melukis dipermukaan kain kanvas atau papan dan sejenisnya. Ada beberapa bentuk pisau palet ada yang ujungnya runcing, tumpul, dan lain-lainnya. Jadi fungsi dari kegunaan pisau palet yang paling pokok adalah untuk dipergunakan untuk menoreh, mengerok, dan menempelkan cat minyak baik yang berbentuk pasta maupun berbentuk cat minyak serbuk.
c. Kuda-kuda (Eazel)
Kuda-kuda umumnya dipergunakan sebagai kaki penyangga kanvas span ram yang akan dibuat suatu lukisan. Modelnya bermacam-macam tergantung dari bahan yang akan dipergunakan misalnya : dari kayu, aluminium, besi, dan plastik. Kuda-kuda sering disebut dengan nama ”Eazel”.
d. Pigura
Pigura adalah merupakan salah satu cara sebagai pelengkap akhir apabila suatu karya sudah dianggap selesai (finishing). Jadi pigura secara etis menunjukkan bahwa karya tersebut telah tuntas dan dianggap selesai. Selain itu pigura mempunyai tujuan agar lukisan atau gambar yang akan dipajang akan lebih tampak indah dan mempunyai daya taik serta berbobot seni. Disamping itu lukisan/gambar yang dipasang dengan pigura akan dpat lebih tinggi nilai jualnya.
e. Passepartout
Passepartout adalah berfungsi untuk memperindah bagian yang kosong di sekeliling lukisan atau gambar yang memisahkan antara gambar/lukisan dengan pigura. Bahan yang dipergunakan sangat bervariasi yaitu dari kertas tebal, triplek yang dibungkus kain kanvas, maupun papan triplek yang dicat dan sebagainya.
f. Sketsel
Sketsel adalah suatu papan yang dirancang sebagai tempat untuk memajang lukisan atau gambar yang akan dipamerkan. Sketsel tersebut dibuat dan dirancang dapat dibongkar pasang secara fleksibel sehingga mudah diatur dan dipergunakan di ruang yang bentuknya bervariasi.
g. Kuas
Kuas adalah suatu alat yang dipergunakan untuk membuat sapuan cat jenis apa saja. Ada beberapa bentuk kuas yaitu berbentuk bulat lancip pada ujungnya dan kuas berujung persegi. Ukuran kuas juga bermacam-macam dari nomor kecil sampai nomor besar, misalnya dari nomor 1, 2, 3, sampai nomor 12. Besar kecilnya nomor juga tergantung merk produk pabrik yang membuatnya. Merk produk kuas dari merk pagoda, eternal, pelican, rembrant, dan sebagainya. Dan bentuk kuas sangat bervariasi dari yang bulat, pipih dan lainnya. Tangkai kuaspun juga bermacam-macam bentuk, dari yang kecil sampai yang besar, dari yang pendek hingga yang panjang.
h. Pentograph
Alat ini dipergunakan untuk memperbesar ukuran gambar dengan cara meniru dan menggerakkan ke arah tepi gambar aslinya, sehingga akan diperoleh bentuk bagan gambar seperti aslinya.
i. Dusel
Alat yang dipergunakan untuk menghasilkan warna yang lunak atau menghilangkan bekas goresan warna pastel maupun pensil dari gambar/lukisan, yang ditoreh/dicoret dengan pastel. Coretan pastel yang terlanjur tebal dapat ditipiskan dengan cara mendusel.
j. Air Brush
Air Brush adalah alat gambar yang menggunakan semprotan angin. Perlengkapannya terdiri atas kompresor atau pompa yang menghasilkan tekanan angin dan ”Spult” atau penyemprot yang mempunyai berbagai ukuran tergantung keperluan. Dan besar kecilnya ukuran ditentukan oleh nomor semprotannya.
k. Pena Gambar
Pena gambar adalah pena khusus untuk menggambar, ujung mata pena dibuat berbelah dua dan lentur di tengah belahan dibuat cekung berfungsi untuk menampung tinta yang dicelupkan ke sebuah botol tinta. Pena gambar ada bermacam-macam, perbedaannya terletak pada kelenturan ujung penanya.
l. Raphido
Seperti halnya pulpen raphido adalah merupakan alat menggambar untuk membuat garis dengan berbagai ukuran ketebalan. Ukuran ditentukan dengan ujung mata pena yang dimulai dengan nomor nol koma misalnya 0,1, 0,2, 0,3, 0,4, 0,5, dan seterusnya.

c. Bahan dan Alat Seni Rupa 3 Dimensi
Ada beberapa jenis bahan yang dapat dipergunakan ialah:
1. Tanah liat 
Tanah liat adalah bahan baku yang digunakan untuk kegiatan proses membentuk dalam pembuatan keramik atau patung, dan plastisitasnya cukup baik (sifat lunak dan mudah dibentuk). Jenis tanah ini tidak sama seperti yang kita temukan sehari-hari di sekeliling kita. Kualitasnya sangat lain dan sebelum dipergunakan tanah tersebut harus melalui proses tertentu agar siap dipakai. Pertama, tanah itu harus bebas dari kotoran-kotoran seperti batuan-batuan, pasir, dan sampah. Kedua, memiliki kelenturan dan tidak lengket.
2. Plastisin
Plastisin adalah bahan pembuatan model patung sebagai pengganti tanah liat yang memiliki sifat plastis. Plastisin ini bahan bakunya adalah tanah liat yang diproses dengan campuran lemak binatang. Sehingga plastisin ini memiliki sifat yang sangat lentur untuk dibentuk sebagai pembuatan model.
3. Was (malam lilin) 
Was atau malam lilin ini juga mempunyai sifat plastis, karena bahan ini mudah dibentuk sesuai dengan kemauan pembuatnya, karena sifatnya yang plastis sangat mudah dibentuk dan malam ini memiliki aneka warna yang tersedia sehingga memiliki daya tarik tersendiri bagi anak.
4. Kertas Mase
Kertas mase adalah salah satu bahan yang sifatnya merupakan daur ulang dari kertas koran bekas. Dengan cara merendam kertas koran yang telah dipotong-potong kemudian direndam dengan air kira-kira satu malam selanjutnya kertas rendaman tadi ditumbuk sampai mendekati halus kemudian dicampur dengan lim topioka/arabicgom.
5. Kayu
Kayu menurut jenisnya sangat beraneka ragam. Misalnya kayu jati, sono keling, kayu pinus, kayu jaranan, kamper, meranti, dan lainnya. Untuk bahan pembuatan karya seni dipilih dari jenis yang memiliki kualitas baik. Sedangkan untuk anak usia SD dicarikan bahan kayu yang lunak.
6. Batu-batuan
Batu sudah lama sering digunakan untuk bahan pembuatan barang seni berbentuk patung. Ada beberapa jenis batu yang dipergunakan membuat patung diantaranya batu wadas, batu andesit, batu pualam, dan sejenisnya.
Sedangkan Alat yang dipergunakan, pemakaian alat hendaknya disesuaikan dengan bahan yang akan diolahnya menjadi bentuk suatu karya seni. Berbagai jenis alat dalam seni rupa 3 dimensi dalam penggunaannya ujud karya, selanjutnya akan dijelaskan alat-alat tersebut di bawah ini:

1. Butsir
Butsir adalah merupakan suatu alat yang dipergunakan untuk membuat seni membentuk,yang berupa patung dan menggunakan bahan dari tanah liat atau plastisin, dan sejenisnya. Bahan alat butsir biasanya menggunakan kayu dengan kawat baja. Kayu berguna untuk pegangan dan kawat diletakkan pada bagian atas dan bawah berguna untuk membutsir.
2. Pahat atau Tatah
Pahat atau Tatah adalah suatu alat yang dibuat dari besi baja agak pipih yang berfungsi sebagai pisau pemahat. Jenis pahat atau tatah yang digunakan untuk menatah kayu berbeda dengan jenis tatah untuk menatah batuan, dan sejenisnya.
Satu set/stel pahat terdiri dari 30 sampai 33 buah, yang digolongkan menjadi pahat penguku, pahat pengilap, pahat miring, dan pahat kol.


BAB 3
RAGAM  SENI RUPA DI SEKOLAH DASAR


1. Menggambar
Kegiatan coret mencoret adalah bagian dari perkembangan motorik anak dan anak sangat menyenangi kegiatan ini, sehingga dengan dorongan guru dan kesempatan yang diberikan anak akan termotivasi membuat gambar. Kegiatan. Kegiatan menggambar merupakan salah satu cara manusia mengekspresikan pikiran-pikiran atau perasaan-perasaanya. Dengan kata lain, gambar merupakan salah satu cara manusia mengekspersikan pikiran-pikiran atau perasaan-perasaannya. Dengan kata lain, gambar merupakan salah satu bentuk bahasa.
Ada 3 tahap perkembangan anak yang dapat dilihat berdasarkan hasil gambar dan cara anak menggambar :
a. Pertama, tahap mencoret sembarangan. Tahap ini biasanya terjadi pada usia 2-3 tahun. Pada tahap ini anak belum bisa mengendalikan aktivitas motoriknya sehingga coretan yang dibuat masih berupa goresan-goresan tidak menentu seperti benang kusut.
b. Tahap kedua, juga pada usia 2-3 tahun, adalah tahap mencoret terkendali. Pada tahap ini anak mulai menyadari adanya hubungan antara gerakan tangan dengan hasil goresannya. Maka berubahlah goresan menjadi garis panjang, kemudian lingkaran-lingkaran.
c. Tahap ketiga, pada anak usia 3 ½ - 4 tahun, pergelangan tangan anak sudah lebih luwes. Mereka sudah mahir menguasai gerakan tangan sehingga hasil goresannyapun sudah lebih
d. Tahap menanamkan coretan merupakan awal yang penting bagi perkembangan berpikir abstrak pada anak.
e. Pada usia 5-6 tahun, seiring dengan perkembangan kemampuan motorik dan konsep-konsep yang dimiliki, gambar anakpun sudah menunjukkan kemiripan dengan obyek yang digambar. Hal ini disebabkan oleh pengalaman hidup mereka yang sudah lebih kaya.
Media yang digunakan untuk menggambar yaitu kapur, arang, pensil, tinta pensil warna, karyon, dll.
Tujuan menggambar bagi anak :
a. Mengembangkan kebiasaan pada anak untuk mengekspresikan diri
b. Mengembangkan daya kreativitas
c. Mengembangkan kemampuan berbahasa.
d. Mengembangkan citra diri anak
e. Dengan menggambar anak-anak juga dapat bersosialisasi dengan temannya. 
Mereka dapat berdiskusi tentang gambar yang mereka buat. Dengan itu dapat melatih sosial pada anak.

2. Mewarnai
a. Teori warna
b. Finger Painting (Lukisan Jari)
Pada kesempatan kali ini, kita akan mempelajari salah satu kegiatan di area seni yaitu k  egiatan melukis dengan jari tangan atau bisa dikenal dengan nama finger painting.
Tujuan dari kegiatan ini adalah :
a. Dapat melatih motorik halus pada anak yang melibatkan gerak otot-otot kecil dan kematangan syaraf.
b. Mengenal konsep warna primer (merah, kuning, biru). Dari warna-warna yang terang kita dapat mengetahui kondisi emosi anak, kegembiraan dan kondisi-kondisi emosi mereka.
c. Mengenalkan konsep pencampuran warna primer, sehingga menjadi warna yang sekunder dan tersier.
d. Mengendalkan estetika keindahan warna.
e. Melatih imajinasi dan kreatifitas anak.
Ada beberapa metode atau cara dalam kegiatan finger painting :
a. Menggunakan teknik basah (kertas dibasahi dulu)
b. Menggunakan teknik kering (kertas tidak perlu dibasahi)
Pada prinsipnya proses finger painting adalah bebas, yang terpenting adalah bahwa lukisan tersebut dibuat dengan menggunakan jari-jari tangan. Jadi sebenarnya karya ini juga bebas, beraliran abstrak, realistis, naturalis, dan sebagainya.

3. Melukis
I. PENGERTIAN
Banyak orang memberikan pengertian yang sama antara menggambar dengan melukis. Keduanya sama-sama menghasilkan karya seni dengan memindahkan obyek nyata pada bidang dua dimensi.  Namun sebenarnya, menggambar tidaklah sama dengan melukis.  Menggambar dapat diartikan sebagai tahap awal dari melukis.  Jika kita cermati lebih jauh, masih ada beberapa hal yang membedakan antara menggambar dengan melukis.
Kalau begitu bagaimana sebenarnya melukis atau seni lukis itu ?  Apa bedanya dengan menggambar ?
Seni Lukis diartikan sebagai suatu daya cipta dari imajinasi manusia yang diekspresikan/ diungkapkan melalui media garis, warna, teksture, gelap terang, bidang dan bentuk pada bidang dua dimensi.
Jadi jelas, bahwa melukis termasuk dalam fine art bukan aplied art tidak seperti menggambar karena lebih mementingkan fungsi primer atau merupakan ekspresi bebas dan murni dari ungkatan senimannya.  Tiga macam fungsi berkarya seni adalah :
Fungsi Primer         = berkarya seni untuk cetusan perasan dan ekspresi pribadi seniman.  Seni untuk seni.
Fungsi Sekunder     = berkarya seni disamping untuk kepuasan pribadi juga melayani kepentingan pihak luar/ orang lain.  Seni sebagai sarana komunikasi.
Fungsi Fisik            = berkarya seni yang lebih mengutamakan nilai pakai atau kegunaannya.
Ekspresi adalah ungkapan perasaan.  Mengekspresikan berarti memberi bentuk atas apa yang dirasakan sehingga orang lain dapat mengetahuinya.  Pengungkapan ekspresi dan perasaan seniman menjadi hal yang penting dalam seni lukis.  Dalam hal ini ekspresi dapat dibedakan menjadi dua yaitu ekspresi non kreatif jika berekspresi tanpa menghasilkan karya seni (sedih, cemberut, tersenyum, menangis) dan ekspresi kreatif yaitu jika dalam mengekspresikan perasaan menghasilkan suatu karya seni (lukisan, lagu, tarian atau puisi).
Akan tetapi dengan kebebasan berekspresi dan murni tersebut bukan berarti melukis menjadi lebih mudah dan berkarya seadanya, karena tetap mengacu pada kaidah-kaidah dan prinsip  seni rupa yang berlaku.  Karya seni lukis yang baik tetap berpedoman pada komposisi, keseimbangan dan harmonis pada penggunaan unsur-unsur seni rupa.

II. KOMPONEN SENI LUKIS
Tiga komponen seni rupa yang harus diperhatikan dalam melukis adalah subyek, bentuk dan isi.  Perpaduan yang tepat dari ketiganya akan menghasilkan karya seni lukis yang baik.
a. Subyek
Sesuatu yang menjadi bentuk lukisan atau obyek yang terlihat dari karyanya.  Dibedakan menjadi :
· Lukisan bentuk figuratif, jika subyeknya masih terikat dengan alam, yaitu mengambil bentuk-bentuk yang ada di alam.
· Lukisan bentuk non figuratif (abstrak),  jika subyeknya sudak tidak terikat dengan bentuk yang ada di alam.
b. Bentuk
Cara pelukis dalam mengekspresikan subyek yang dilukisnya menjadi karya dua dimensi.  Bentuk yang sering digunakan adalah bentuk figuratif yang disusun dari bentuk-bentuk yang ada di alam dan bentuk berwujud seperti : stilasi (penggayaan), deformasi (menyusun bentuk), transformasi (merubah bentuk) dan distorsi (melebih-lebihkan bentuk).
c. Isi
Yang dimaksud dengan isi adalah kesan atau bobot ungkapan ekspresi yang ingin disampaikan melalui karya seni lukis.  Pengungkapan ini dapat dilihat dari banyaknya aliran dalam seni lukis seperti : romantisme, realisme, naturalisme, kubisme, impresionisme dan sebagainya.
III. MEDIA SENI LUKIS
a. Bahan
Kegiatan berkarya seni rupa tidak pernah terlepas dari peralatan dan bahan (medium) yang digunakan.  Alat dan bahan ini disebut dengan media seni rupa.  Setiap bahan mempunyai sifat dan karakter berbeda.  Perbedaan sifat ini akan menentukan cara an teknik berkarya yang diterapkan.
Teknik pembuatan patung dengan bahan tanah liat tentu berbeda tekniknya dengan pembuatan patung bahan logam.  Melukis dengan cat air caranya tidak sama dengan melukis menggunakan cat minyak.
Hal ini disebabkan karena setiap medium mempunyai dua sifat dasar, yaitu :
· Sifat Fisik yaitu karakter bahan yang terlihat oleh mata.  Keras, lunak, mudah pecah, elastis, kasar atau halus dan sifat-sifat yang lain.
· Sifat Estetis yaitu sifat keindahaan dari masing-masing bahan yang berbeda  satu dengan lainnya.  Lukisan dengan media cat air memiliki keindahaan tersendiri yang tidak mungkin didapat jika menggunakan media cat minyak.  Begitu juga sebaliknya.
Setiap bahan punya karakter dan keindahaannya sendiri dan tidak berarti bahan yang satu lebih baik dari yang lain.  Tidak berarti cat minyak akan membuat lukisan menjadi lebih mahal dari lukisan cat air.  Pemilihan medium tidak menjamin suatu karya menjadi lebih artistik, lebih baik atau lebih mahal.  Kualitas karya selain ditentukan oleh jenis medium yang digunakan juga ditentukan oleh kreatifitas dan bakat penciptanya.
b. Alat
Alat yang digunakan sama dengan peralatan menggambar pada umumnya, cat air, pensil, cat poster, cat akrilik, kuas, pensil warna, pastel, crayon dan lain-lain  Pemilihan alat yang tepat harus menyesuaikan dengan bahan (medium) yang digunakan.
4. Menempel (Kolase, Montase Mozaik)
menempel dalam pengertian yang paling sederhana adalah penyusunan berbagai macam bahan pada sehelai kertas yang diatur dan kemudian direkatkan/ dilem . Anak-anak di kelas biasanya memilih dan mengatur potongan bentuk dari kertas, kain, bahan – bahan berstektur, lalu meletakkannya di tempat yang mereka suka. Sebagai bagian dari pengalaman mereka dapat membuat keputusan sendiri tentang penggunaan warna, ukuran dan bentuk.
Ada beberapa macam kolase yaitu:
a. menempel dengan kertas dan kain
b. menempel dengan tekstur
Tekstur banyak ragamnya dari yang halus sampai yang kasar. Dari kulit kayu, kardus, renda, dll. Karena tekstur adalah tentang permukaan, maka mereka dapat merasakan kelembutan atau kekasaran kain dan bahanbahan lainnya.




5. Patung
Pengertian dan fungsi patung. Patung merupakan karya seni berdimensi tiga. Seni patung disebut juga plastic art maksudnya mudah dibebtuk sesuka hati Berdasarkan tujuan pembuatannya patung ada enam macam yaitu:
· Patung religi, sebagai sarana beribadah
· Patung monumen, untuk memperingati jasa seseorang atau peristiwa bersejarah
· Patung arsitektur, patung yang ikut aktif berfungsi dalam konstruksi bangunan
· Patung dekorasi, patung untuk menghiasai bangunan
· Patung seni, patung yang diciptakan untuk dinikmati bentuknya
· Patung kerajinan, patung hasil karya kerajinan
Corak patung
Dilihat dari perwujudannya, ragam seni patung modern dapat dibedakan menjadi tiga corak , antara lain:
· Corak imitatif (realis/representatif) adalah tiruan dari bentuk alam (makhluk hidup). Perwujudan patung corak ini berdasarkan fisio plastik atau bentuk fisik baik anatomi, proporsi, maupun gerak.
· Corak deformatif, bentuknya telah banyak berubah dari tiruan alam, diubah menjadi bentuk baru berdasarkan imajinasi pematung.
· Corak nonfiguratif (abstrak), secara umum sudah banyak meninggalkan bentuk-bentuk alam untuk perwujudannya. Corak abstrak dipengaruhi oleh aliran konstruksi. Patung dipandang sebagai bentuk konstruksi, yaitu besi, plat, kawat, kayu, plastik dsb.
Ragam patung
Jenis karya patung dapat dibedakan menjadi tiga yaitu:
· Patung dada, penampilan karya patung sebatas dadan ke atas
·  Patung torso, penampilan patung yang hanya menampilkan bagian badan, dari dada, pinggang dan panggul
· Patung lengkap, maksudnya terdiri bagian badan dari bagian atas sampai bagian bawah
Media karya patung
1. Bahan
     a.  Bahan lunak, maksudnya adalah material yang digunakan empuk dan mudah dibentuk. Misalnya tanah liat, plastisin, dan sabun
    b. Bahan sedang, artinya tidak lunak dan ridak keras. Misalnya kayu waru, kayu sengon, kayu randu, dan kayu mahoni
    c. Bahan keras, dapat berupa kayu atau batu-batuan. Contohnya kayu jati, kayu ulin, batu granit, batu andesit, batu marmer
Selain bahan-bahan tadi dalam membuat patung kita juga dapat membuat patung dari semen, pasir, kuningan, perunggu, emas, dsb.
2. Alat
    a. Butsir
    b. Meja putar
     c. Pahat
    d. Palu
    e. Cetakan
    f. Kakatua
    g. Sendok adonan
Teknik membuat patung
           a. Teknit membutsit
           b. Teknik memahat
          c. Teknik mencetak
          d. Teknik konstruksi



6. Kriya (singgih)
Pengertian, Fungsi, dan Jenis-Jenis/Macam-Macam Seni Kriya
a. pengertian seni kriya
Seni kriya adalah karya seni yang dibuat dengan keterampilan tangan (hand skill) dengan memerhatikan aspek fungsional dan nilai seni. Penciptaan karya seni kriya tidak
hanya didasarkan pada aspek fungsionalnya (kebutuhan fisik) saja, tetapi juga untuk pemenuhan kebutuhan terhadap keindahan (kebutuhan emosional). Dalam perkembangannya, karya seni kriya selalu identik dengan
seni kerajinan. Hal ini disebabkan pembuatan karya seni kriya yang tidak
lepas dari pengerjaan tangan (hand made) dan memiliki aspek
fungsional.

b. fungsi seni kriya
Fungsi seni kriya secara garis besar terbagi atas tiga golongan, yaitu sebagai berikut.

1. Hiasan (dekorasi)
Banyak produk seni kriya yang berfungsi sebagai benda pajangan. Seni kriya jenis ini lebih menonjolkan segi rupa daripada segi fungsinya sehingga bentukbentuknya
mengalami pengembangan. Misalnya, karya seni ukir, hiasan dinding, cinderamata, patung, dan lain-lain.
2. Benda terapan (siap pakai)
Seni kriya yang sebenarnya adalah seni kriya yang tetap mengutamakan fungsinya. Seni kriya jenis ini mempunyai fungsi sebagai benda yang siap pakai, bersifat nyaman, namun tidak kehilangan unsure keindahannya. Misalnya, senjata, keramik, furnitur, dan lain-lain.
3. Benda mainan
Di lingkungan sekitar sering kita jumpai produk seni kriya yang fungsinya sebagai alat permainan. Jenis produk seni kriya seperti ini biasanya berbentuk sederhana, bahan yang digunakan relatif mudah didapat dan dikerjakan, dan harganya juga relatif murah. Misalnya, boneka, dakon, dan kipas kertas.
Jenis-jenis seni kriya
Jenis-jenis seni kriya banyak sekali dan sangat mudah ditemukan di berbagai daerah. Berdasarkan dimensinya, jenis-jenis seni kriya dapat dibedakan sebagai berikut.
1. Seni kriya dua dimensi 
Karya seni kriya dua dimensi meliputi sulaman, bordir, mozaik, kolase, batik, tenun, relief, dan hiasan dinding.
2. Seni kriya tiga dimensi
Karya seni kriya tiga dimensi meliputi sebagai berikut.
a. Kerajinan keramik
Kerajinan keramik menggunakan bahan dasar tanah liat. Produk yang dihasilkan, misalnya vas bunga, guci, teko, kendi, dan peralatan rumah tangga.
b. Kerajinan logam
Kerajinan logam menggunakan bahan jenis logam, seperti emas,
perak, perunggu, besi, tembaga, aluminium, dan kuningan. Produk
yang dihasilkan, misalnya perhiasan emas dan perak, patung perunggu,
senjata tajam, peralatan rumah tangga, dan alat musik gamelan.
Sekarang kerajinan logam dibuat dengan berbagai variasi bentuk.
c. Kerajinan kulit
Kulit banyak digunakan untuk membuat berbagai benda kerajinan, seperti wayang kulit, tas, sepatu, jaket, dan alat musik rebana.
d. Kerajinan kayu
Kayu banyak menghasilkan berbagai benda kerajinan, seperti topeng, wayang golek, furnitur, patung, dan hiasan ukir-ukiran.
e. Kerajinan anyaman
Kerajinan anyaman biasanya menggunakan bahan dasar, seperti bambu, daun mendong, dan tali plastik untuk membuat tempayan, topi, tutup
nasi, tikar, dan gantungan pot tanaman.
f. Kerajinan lainnya
Masih banyak jenis kerajinan lain yang dapat kita jumpai di berbagai daerah, antara lain kerajinan rotan, kerajinan payung, dan kerajinan membuat
lampu hias.

BAB 4
APRESIASI SENI RUPA

APRESIASI SENI RUPA
Kegiatan apresiasi seni rupa merupakan kegiatan penting yang perlu dilatihkan pada anak-anak. Dengan kegiatan apresiasi antara lain guru dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap wawasan seni yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepekaan estetik (rasa keindahan) pada anak-anak.
UNSUR DAN PRINSIP SENI RUPA
Karya seni rupa merupakan hasil dari suatu pengaturan atau penyusunan yang dibuat secara sadar atau disengaja. Yang disusun ialah unsur-unsur seni, sedang untuk mengatur diperlukan pertimbangan dari prinsip-prinsip seni.
1. Unsur-unsur Seni Rupa
a. Garis, sebagai unsur visual dalam seni rupa mempunyai dimensi memanjang dan mempunyai arah tertentu.
1) Garis tegak lurus (vertikal), kesan yang ditimbulkan kuat, tegar, kaku, aktif, tenang, statis dan sebagainya.
2) Garis mendatar (horizontal), kesan yang ditimbulkan melebar, memendekkan.
3) Garis Patah, kesan gerak, dinamis seperti pada kain gordyn, dll.
4) Garis lengkung, memberi kesan lemah lembut, tidak tajam, halus, feminim.
b. Warna, adalah salah satu unsur seni rupa yang paling mudah ditangkap oleh indera mata, jika terkena cahaya. Jenis warna sangat banyak, tetapi pada dasarnya warna itu dihasilkan oleh tiga warna pokok atau disebut:
-Warna Primer : merah asli, kuning asli,dan biru asli.
-Warna Skunder : pencampuran warna primer dengan warna primer
Kuning + Biru = Hijau
Biru + Merah = Violet
Merah + Kuning = Orange
-Warna antara (intermidate): pencampuran warna primer dengan warna skunder: 
Hijau + Kuning = Kuning Hijau (KH)
Violet + Merah = Violet Merah (VM)
Hijau + Biru = Hijau Biru (HB)
Merah + Orange = Merah Orange (MO) dllnya
-Warna Tersier: pencampuran antara warna skunder dengan warna skunder:
Violet + Orange = Russet

-Warna-warna tersebut memiliki karakter dan memberi kesan:
• Warna Merah : panas, berkobar, semangat, mencolok, marah, berani.
• Warna Kuning : sinar, bercahaya, memiliki daya kekuatan panas.
• Warna Biru: mantap, tenang, damai, keadilan.
• Hijau : subur makmur, segar, dingin, jalan, hidup, berkembang.
• Hitam: gelap, agung, dukacita, magis.
• Putih: suci, bersih, terang, menyerah.
1) Kombinasi Warna
a) Laras warna berlawanan (contras) : biru dengan orange, merah dengan hijau, violet dengan kuning.
b) Laras warna Harmonis, artinya warna yang serasi atau mengandung unsur yang sama.
c) Laras warna Analog, warna-warna saling berdekatan.
d) Laras warna monokromatis, satu warna yang diolah atau diubah menjadi beberapa tingkatan warna.
2) Dimensi warna , terdiri dari Hue, Chroma dan value.
• Hue, adalah nama dari warna: merah, kuning, biru, putih dll.
• Chroma, adalah menunjukkan kualitas cahaya dari warna, redup atau terang.
• Value, adalah kuantitas cahaya dari warna, dengan mencampur putih atau hitam (gelap/terang).
3) Mencampur warna , untuk mencampur warna tergantung dari tujuan kita, ingin terang atau lebih gelap. Ada beberapa tujuan mencampur warna:
• Tint adalah warna ditambah dengan unsur putih
• Tone adalah warna yang dicampur dengan abu-abu/kelabu
• Shade adalah warna yang dicampur dengan hitam
c. Bentuk, adalah merupakan perpotongan garis dengan garis dapat menghasil-kan bidang. Sedangkan perpaduan bidang dengan bidang menghasilkan bentuk. Bentuk dibedakan relatif (tidak terukur) dan absolut (satu nama satu bentuk).
d. Tekstur , nilai raba dari suatu permukaan benda. Kesan tersebut, dapat halus, kasar, licin dllnya.
e. Ruang, bagi pelukis merupakan suatu ilusi atau khayal karena bekerja dengan bentuk dua dimensi.
f. Cahaya, juga memiliki sifat nyata, jika benar-benar dari lampu, api dll dan sifat kesan jika hanya tampak pada gambaran.

2. Prinsip-prinsip Seni Rupa
a. Unity (kesatuan) , adalah kesan yang timbul dari unsur-unsur seni rupa yang terintregrasi menjadi satu bentuk dan menghasilkan suatu ungkapan adanya satu kesatuan antara keselarasan, keseimbangan, proporsi dan ritme.
b. Harmoni atau keselarasan adalah keserasian hasil suatu susunan dari berbagai unsur-unsur seni. Dari harmoni inilah karya seni rupa akan kelihatan indah. 
c. Balance, adalah keseimbangan dari sisi-sisi sehingga tidak berat sebelah. Balance ada dua kategori, simetris (center of fokus, sifatnya statis) dan A-simetris (unik keseimbangannya banyak variasi, sifatnya lebih menarik).
d. Ritme, atau irama terbentuk karena adanya pengulangan (repetition) dan gerakan (movement) yang bervariasi tersebut akan memberi kesan adanya rasa.
e. Emphasis, suatu karya seni membutuhkan penegasan untuk memberi daya tarik sebagai pusat perhatian. Prinsip penonjolan atau dominasi ini yang disebut emphasis.
f. Kontras, merupakan perbedaan yang bertentangan jauh sekali atau menyolok, baik itu kontras garis, bentuk, dan kontras warna.
g. Fokus, menonjolnya suatu bagian diantara bagian-bagian yang lain dalam suatu komposisi.
h. Proporsi, adalah perbandingan tertentu diantara bagian-bagian dalam bentuk yang serasi.
i. Variasi, adalah suatu keaneka ragaman dalam suatu bentuk. Variasi ini dapat mentransfer bentuk-bentuk alam atau geometri.


BAB 6
PEMBELAJARAN SENI RUPA DI SEKOLAH DASAR

1. FOKUS PEMBELAJARAN
Paradigma masyarakat mengenai Masa Kanak-Kanak adalah Masa yang paling indah, maka seharusnya seorang guru harus dibekali dengan kemampuan dibidang Seni. Baik itu seni Tari, Seni Rupa, Seni Musik dan lain sebagainya. Kegiatan seni mempunyai tujuan agar dapat membantu siswa untuk dalam mengungkapkan gagasan, sikap, perasaan, nilai dan imajinasi yang melibatkan pertumbuhan pribadinya. Selain itu dalam perkembangan siswa dapat memperoleh pemahaman mengenai warisan budaya dan peranan seniman serta perajin pada anak usia dini. Anak-anak kecil belajar dengan menciptakan kembali pengalaman mereka sendiri. Seni seperti lakon, menolong anak-anak untukmemahami dunia mereka. Seni dapat membuat mereka mampu mengekspresikan pengalamanpengalaman individu bahkan ketika mereka tidak mampu mengungkapkan berbagai peristiwa lewat kata-kata. Anak-anak suka melakukan kontak fisik langsung dengan alam imajinasi mereka.
Materi pembelajaran Seni Rupa: 
1. Muncul dari pengalaman-pengalaman mereka sendiri.
2. Masalah pribadi mereka dan imajinasi- imajinasi mereka yang kaya.
3. Untuk menyampaikan suatu gagasan, mereka bergerak menggambarkannya, melukiskannya, atau membuat model tanah liat.
Bahan-bahan seni rupa yang fleksibel menawarkan kesempatan yang tidak terbatas pada anak-anak untuk mengekspresikan dirinya. Mereka bebas untuk memilih, melakukannya dengan cara sendiri, untuk mengembangkan pilihan – pilihan mereka.
Akibat dari pengalaman seni yang anak – anak dapatkan maka:
1. Timbul rasa percaya diri karena mampu mengekpresikan sesuatu
2. Merasa dihargai
3. Mereka belajar menghargai karya mereka sendiri dan karya orang lain. 
4. Membantu perkembangan anak-anak menjadi lebih imajinatif dan respontif.

2. Perlunya Pembelajaran Seni Rupa Pada Anak Sekolah Dasar
Menurut para ahli mengatakan bahwa kualitas emosional yang tampaknya penting, penting bagi keberhasilan kualitas ini adalah kemampuan mengenali perasaannya sendiri sewaktu perasaan atau emosi itu muncul, dan ia mampu mengenali emosinya sendiri apabila ia memiliki kepekaan yang tinggi atas perasaan mereka yang sesungguhnya dan kemudian mengambil keputusan – keputusan secara mantap. Kemampuan mengelola emosi merupakan kemampuan sesorang untuk mengendalikan perasaannya sendiri, sehingga tidak meledak dan akhirnya dapat mempengaruhi perilakunya secara wajar. (Sternberg, Saloveri;1997, copyright 2006, www.google.com).
Menurut Evelyn Pitcer (1982) mengatakan kemampuan membina hubungan bersosialisasi sama artinya dengan kemampuan mengelola emosi orang lain. Dengan seni rupa akan membantu anak-anak untuk mengerti orang lain dan memberikan kesempatan dalam pergaulan sosial dan perkembangan terhadap emosional mereka. Anak-anak dengan kemampuan ini cenderung mempunyai banyak teman, pandai bergaul. Melalui belajar kelompok dituntut untuk bekerjasama, mengerti orang lain. Anak merupakan pribadi sosial yang memerlukan relasi dan komunikasi dengan orang lain untuk memanusiakan dirinya.
Menurut Daniel Goleman (1995) mengatakan bahwa idealnya seseorang dapat menguasai ketrampilan kognitif sekaligus ketrampilan sosial emosional. Melalui bukunya yang terkenal “Emotional Intelligences (EQ)”, memberikan gambaran spektrum kecerdasan, dengan demikian anak akan cakap dalam bidang masing-masing namun juga menjadi amat ahli. Perkembangan Kognitif tidak datang dengan sendirinya. Untuk mendorong pertumbuhan, kurikulum yang disusun berdasarkan atas taraf perkembangan anak. Serta harus dapat memberikan pengalaman pendidikan yang spesifik yaitu melalui pendidikan seni rupa di sekolah dasar.

3. Pengertian Variasi Seni Rupa
Menurut para ahli seni rupa merupakan realisasi imajinasi yang tanpa batas. Dan tidak ada batasan dalam berkarya seni. Sehingga dalam berkarya seni tidak akan kehabisan ide dan imajinasi. Dalam seni rupa murni, karya yang tercipta merupakan bentuk dua dimensi dan tiga dimensi. Sehingga obyek yang dibuat merupakan hasil dari satu atau lebih dari media yang ada (sebagai catatan bahwa media atau bahan seni di dunia juga tidak terbatas). Dalam berkarya seni, tidak pernah ada kata salah dan juga tidak ada anggapan yang mengatakan salah pada karya yang telah diciptakan. Namun demikian, di dalam proses berkarya seni, karena dalam hal ini adalah proses belajar, maka harus dilakukan dengan cara yang benar, sesuai dengan tujuan dari pembelajaran.
Untuk anak usia (0 – 11 tahun), ketika belajar tentang seni rupa tidak hanya bertujuan untuk berproses berkarya seni saja, karena selain itu juga diharapkan dapat memberikan fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial, emosional serta kemandirian pada anak. Jadi dengan bimbingan yang tepat, seorang anak akan dapat melatih potensi-potensi yang bermanfaat.
Menurut para ahli, seni rupa atau seni pada umumnya  yang tampak adalah salah satu bentuk kesenian visual atau tampak ada yang tidak hanya bisa diserap oleh indera penglihatan, tetapi juga bisa oleh indera peraba, maksudnya adalah teksturnya dapat dirasakan, misalnya kasar, halus, lunak, keras, lembut, dsb. Namun tidak menutup kemungkinan tekstur ini adalah teksur maya (ada namun tidak nyata) atau tekstur ini seolah-olah ada yang dikarenakan mata kita dikelabuhi oleh sesuatu yang tampak, misalnya sebuah foto kayu : disitu seolah-olah kita melihat adanya tekstur namun kenyataannya tekstur itu tidak ada jika kita merabanya.(Sawira;2006, copyright 2006.www.google.com).

4. Pengelolaan Seni Rupa Dalam Segi Pembelajaran di Sekolah Dasar
Hasil akhir dari pembelajaran Seni pada anak adalah agar anak mempunyai karakter yang matang dikarenakan pendidikan anak usia dini memerlukan pengelolaan, sesuai karakteristik dan situasi sosial yang kondusif untuk keberhasilan belajar anak usia dini. Sifat pembelajarannya yang kooperatif dengan sebagian kelompok kecil maupun besar, bertangung jawab, belajar menunggu giliran, bekerja tanpa mengganggu teman, membereskan alat, mengambil keputusan, memilih kegiatan, dan kesemuanya terjadi tanpa tekanan melainkan berjalan alamiah. Anak belajar mematuhi aturan yang dibuat bersama dalam kelas, datang tepatwaktu, cara mendapat perhatian  dari guru, cara guru meminta perhatian dari anak. Anak dapat mengatur management atau pengelolaan kelas berarti dapat mengatur bahan dan kelompok kegiatan.
Ada yang bekerja di meja, di lantai, dengan beragam instruksi untuk banyak kelompok, mengikuti kemajuan setiap anak, fleksibel, bisa juga statis atau dinamis, menjadi non produktif atau sangat produktif. Hal ini juga mempertimbangkan tumbuh kembang EQ mereka (Berliner; 1978, copyright 2006.www.google.com)
Guru yang mengelola kelas yang efektif juga akan membuat anak berhasil. Dari yang tersebut di atas akan diketahui bahwa memang program sekolah dasar  terdiri atas pembiasaan dan perkembangan dasar. Jadi pelaksanaan perencanaan juga berorientasi ke arah dua tujuan itu, dengan mengamati perkembangan individu anak. Di dalam kelas ada kelompok-kelompok sesuai kemampuan. Kemampuan anak tidak sama. Untuk itu guru perlu mengetahui perkembangan anak agar dapat memberikan kegiatan sesuai kebutuhan anak yaitu perkembangan emosi dan sosial, motorik kasar dan halus, pengamatan dan ingatan, penglihatan dan pendengaran serta mengekspresikan dan menerima bahasa. Dalam setiap macam perkembangan tersebut, anak kadang-kadang sangat cepat, sedang-sedang saja atau lamban daya tangkap atau peningkatannya. Bagi yang sudah mahir, dipersiapkan bentuk yang dapat mereka jiplak, gunting, menempel dan warnai. Tugas itu diharapkan mampu ia selesaikan. Bagi anak yang sedang-sedang tugas yang diberikan hampir sama degan yang sudah mahir, dengan bentuk yang sudah tersedia atau boleh ia pilih sendiri namun tidak ada tuntutan. Bagianak  yang kurang mahir dipersiapkan kertas yang hanya diberi garis lurus yang perlu ia gunting. Pujian juga sama diberikan kepada mereka. Di sinilah pengertian yang harus ditunjukkan agar anak merasa berhasil dalam tingkat kemampuannya (Fisher;1991, copyright 2006.www.google.com).
Untuk itu maka dibutuhkan keluwesan penjadwalan, misalnya dengan ditukarnya inti dan pembukaan dengan maksud supaya anak – anak lebih bebas memilih kegiatan yang diminati dan mengendalikan emosi pada masa penyesuaian diri dengan sekolah akan lebih terbantu. Dari waktu ke waktu selama anak melaksanakan kegiatan, pasti ada saat-saat guru minta perhatian anak. Untuk itu dapat digunakan tanda guru yang tidak terlalu keras, tetapi cukup memberi tanda minta perhatian.
Pengelolaan materi tediri dari berbagai macam alat permainan edukatif : pasir, air, bangunan berbagai karya seni dan materi kreatifitas lainnya. Materi ini dikembangkan guru sesuai kebutuhan anak. Diharapkan interaksi antara guru dan anak semaksimal mungkin. Keluwesan ini membuat setiap anak merasa berhasil dan permasalahan dapat diatasi (Berliner; 1978, copyright 2006.www.google.com).
5. Variasi Seni Rupa yang Memperkaya Media Pendidikan
Permainan untuk anak usia dini sangat banyak variasinya. Dari yang sederhana sampai yang sulit atau benar-benar meningkatkan daya pikir anak. Kegiatan untuk anak usia dini tidak terlalu terpojokan dengan penuh masalah dan kerumitan. Pedoman utama ialah sebanyak mungkin semua dikerjakan anak, diciptakan anak tanpa terlalu banyak campur tangan. Beri kesempatan yang cukup. Interaksi guru yang berarti, komentar tidak basa-basi. Beri pujian yang keluar dari hati sanubari dan bersungguh-sungguh.
Macam-macam permainan misalnya :
a. Permainan manipulatif yaitu memainkan alat-alat yang akan memberi kesempatan mengajarkan konsep dari warna, bentuk, ukuran jumlah, bilangan, sampai membandingkan, menyamakan, dll.
b. Permainan imajinasi dini dimunculkan guru dengan mempersiapkan situasi professional dengan berbagai atribut yang dimiliki profesi tersebut. Media pendidikan harus disesuaikan keberadaannya dengan bidang kajian apa yang sedang dilakukan di sekolah.. Semua topik-topik yang mengenai seni rupa selalu membutuhkan media. Contohnya : gambar menggambar (Anggani Sudono; 1996, copyright 2006.www.google.com).
Di dalam pembelajaran seni rupa selalu dapat mengembangkan kreatifitas pada anak itu sendiri. Mereka selalu mengembangkan imajinasi atau khayalan-khayalan. Itu akan melatih otak dan motorik kasar dan halus yang anak – anak miliki. Anak yang kreatif adalah anak yang cerdas dalam segala hal. Jalan pikiran mereka berbeda dengan pemikiran anak yang lain. Kreatifitas tidak hanya tergantung dari timbulnya inspirasi, tetapi menuntut ketekunan, keuletan, waktu dan kerja keras. Dengan kegiatan seni pada umunya dan seni rupa pada khususnya dapat memberi kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif (Torrance, 1979.)
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